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Abstrak 

 

Penyakit ginjal kronis adalah penyakit ginjal yang ditandai dengan kerusakan 

struktural atau fungsional pada ginjal yang berlangsung lebih dari 3 bulan.Penyakit 

ginjal kronis ditandai dengan satu atau lebih tanda kerusakan ginjal, yaitu 

albuminuria,  sedimen urin abnormal, elektrolit, histologi, struktur ginjal, atau 

riwayat transplantasi ginjal, dengan penurunan laju filtrasi glomerulus.. Pada 

penelitian ini dilakukan pengelompokan data pasien penyakit ginjal kronis.Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengimplementasikan algoritma DBSCAN untuk 

mengelompokan data pasien tediagnosis penyakit ginjal kronis. Dataset yang 

digunakan adalah Chronic Kidney Disease yang berjumlah 400 data medis dengan 24 

atribut atau fitur. Metode pengelompokan yang digunakan adalah algoritma 

DBSCAN. Hasil penelitian dievaluasi dengan mencatat banyak jumlah cluster dan 

noise yang didapatkan. Hasil terbaik ada pada skenario kedua dengan nilai Silhouette 

sebesar 0.15801077304214137 yang mendapatkan cluster sebanyak 2 dengan nilai 

Epsilon sebesar 3,5 dan MinSample sebanyak 5. 

 

Kata kunci: Penyakit ginjal kronis, DBSCAN, Epsilon, Cluster, Noise, MinSample, 

Silhouette 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan. 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah penderita penyakit ginjal kronis merupakan masalah 

Kesehatan yang menglobal. Jumlah pengidap penyakit ginjal kronis meningkat 

karena bertambahnya  jumlah penduduk yang berumur lanjut. Berdasarkan hasil dari 

Global Burden of Disease pada 2010, Penyakit ginjal kronis merupakan pemicu 

kematian peringkat ke-27 di dunia pada 1990 dan bertambah menjadi urutan ke-16 

pada 2020. (Gliselda, 2021) 

Penyakit ginjal kronis adalah penyebab utama ke-16 dari tahun kehidupan 

yang hilang di seluruh dunia. perawatan primer seperti Screening, diagnosis, dan 

manajemen yang tepat oleh dokter diperlukan untuk mencegah Penyakit ginjal kronis 

yang merugikan, termasuk penyakit kardiovaskular, penyakit ginjal stadium akhir, 

dan kematian. Penyakit ginjal kronis yang dibiarkan tanpa penanganan yang tepat 

dapat menyebabkan penyakit ginjal ginjal. Penyakit ginjal kronis harus dicegah dan 

dikenali dari awal untuk mendapatkan terapi yang efektif. (Gliselda, 2021) 
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  Data mining merupakan prosedur untuk  menemukan korelasi, pola, dan tren 

baru dengan menggali  data dengan jumlah  besar  menggunakan statistik dan teknik 

matematika yang  ada. Banyak investasi dari perusahaan besar  telah masuk ke dalam 

data mining namun belum menghasilkan banyak keuntungan . Meskipun data berisi 

beberapa informasi berharga, keberadaannya masih tersembunyi di gudang 

data.(Sugiono, Nurdiani, Linawati, Safitri, & Saputra, 2019) 

Clustering (Pengelompokan) merupakan proses clustering sejumlah data agar 

terbentuknya beberapa kelas dengan atribut data masing-masing. Salah satu 

Algoritma density based clustering adalah algoritma yang paling efisien untuk 

mendefinisikan cluster data dengan kepadatan yang berbeda clustering. (Safitri, 

Wuryandari, & Rahmawati, 2017) 

 Density Based Spatial Clustering Algorithm with Noise (DBSCAN) adalah 

algoritma yang dilandaskan pada kepadatan (density) data. DBSCAN merupakan 

contoh pelopor dalam pengembangan teknik clustering berbasis kepadatan atau  

clustering berbasis kepadatan..(Safitri et al., 2017) 

DBSCAN tidak perlu mengetahui jumlah kelompok dalam data secara 

sesukanya seperti pada K-Means. Hal ini memberikan keuntungan karena umumnya 

bentuk dan jumlah kelompok yang sebaiknya diberikan pada data berdimensi tinggi 

tidak dapat diketahui dengan cara analisis visual data. DBSCAN juga Dapat 

mengenali noise dengan baik. (Nur, 2017) 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan mengenai penyakit Ginjal Kronis 

yang harus diberikan perhatian khusus karena menjadi urutan ke 16 penyebab 



3 

 

kematian di dunia menurut Djoko Santoso Kepala badan Kesehatan MUI Jawa 

Timur. maka peneliti melakukan salah satu metode Data Mining yaitu clustering pada 

data pasien terdiagnosis penyakit Ginjal kronis. Penelitian yang dilakukan adalah 

mengimplementasikan metode clustering DBSCAN untuk mengelompokkan data 

pasien terdiagnosis penyakit ginjal kronis  yang memiliki ciri dan karakteristik yang 

sama dari dataset Chronic Kidney Disease. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah didapatkan, maka dapat 

dirumuskan masalah dari penelitian ini merupakan “Bagaimana mengelompokkan 

data penyakit ginjal kronis menggunakan algoritma DBSCAN”. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian klasifikasi penyakit ginjal 

kronis ini yaitu sebagai berikut. 

1. Objek yang digunakan berupa data numerik pasien terdiagnosis penyakit 

ginjal kronis dari dataset Chronic kidney disease yang berasal dari 

https://www.kaggle.com/mansoordaku/ckdisease. 

2. Metode clustering yang digunakan adalah DBSCAN. 

3. Implementasi kode dilakukan menggunakan Google Colab dengan memakai 

bahasa pemrograman Python.  

4. Dataset yang digunakan berupa .csv. 

5. Data dinormalisasi menggunakan min-max. 

 

https://www.kaggle.com/mansoordaku/ckdisease
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1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasi Algoritma  DBScan  

pada pengelompokkan data pasien terdiagnosis penyakit Ginjal kronis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan pengetahuan tentang penerapan Data Mining pada data pasien 

terdiagnosis penyakit ginjal kronis. 

2. Memberikan pengetahuan tentang penggunaan Algoritma DBSCAN. 

3. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi dokter untuk 

memberikan treatment atau penanganan yang sama terhadap pasien 

terdiagnosis penyakit ginjal kronis yang sesuai dengan kelompok cluster 

dengan ciri-ciri atau karakteristik yang sama. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan skripsi yang akan dilakukan antara lain sebagai 

berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini adalah penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

ruang lingkup, tujuan penelitian, manfaat, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini adalah penjelasan mengenai teori implementasi metode 

DBSCAN dalam pengelompokkan data pasien terdiagnosis penyakit 

ginjal kronis. 

BAB 3 RANCANGAN PENELITIAN 

Bab ini adalah penjelasan mengenai kebutuhan perangkat keras dan 

lunak, serta perancangan metode penelitian yang digunakan.  

BAB 4 HASIL DAN BAHASAN 

Bab ini adalah penjelasan mengenai analisis dan pembahasan hasil 

implementasi metode DBSCAN pada pengelompokkan data pasien 

terdiagnosis penyakit ginjal kronis yang sudah dibuat. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini adalah penjelasan mengenai kesimpulan penelitian yang telah 

dilakukan dan saran yang berguna bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya.  
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